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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

A bridge is a structure connecting separated places. On the one hand, a bridge?s function as connector has

given many benefits to human life in many aspects, such as economically, socially and culturally. On the

other hand, many bridges also have another function as a place to hang out. Such Bridges have certain

potentials so that many people are attracted to hang out on there. Usually, a proper space to hang out is

provided in a public space. A successful public space is one that attracts many people to use it. Based on a

theory by Ray Oldenburg, Jane Jacob and William H. Whyte, a space is able to attract many people for

hanging out because of its third place and place-making characteristics. This thesis will discuss the

phenomenon of the use of bridges as places to hang out and the relation to the theory of third place and place

making. Also, to identify whether the characteristics of third place and place-making theories are the only

reasons for hanging out or not. Three bridges with different condition will be used as case studies to analyze

and to know the potentials of bridges as places to hang out.  

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Jembatan adalah struktur yang menghubungan tempat yang terpisah. Di satu sisi, fungsi jembatan sebagai

penghubung telah memberikan banyak manfaat pada kehidupan manusia untuk banyak aspek, seperti

ekonomi, sosial dan budaya. Namun disisi lain, banyak  jembatan yang ternyata memiliki fungsi lain yaitu

sebagai tempat nongkrong. Jembatan seperti nya memiliki potensi-potensi tertentu sehingga mampu menarik

banyak orang untuk nongkrong di jembatan. Pada umumnya, tempat yang benar/ layak untuk nongkrong

adalah di ruang public dan ruang public yang sukses adalah ruang public yang mampu menarik banyak

pengguna.  Berdasarkan teori dari Ray Oldenburg, Jane Jacob and William H. Whyte, suatu ruang publik

mampu menarik banyak pengguna disebabkan oleh karakter Third Place dan Place-Making nya. Skripsi ini

akan membahas tentang fenomena penggunaan jembatan sebagai tempat nongkrong dan keterkaitannya

dengan teori Third Place dan Place-Making. Juga, untuk mengidentifikasi apakah karakter third place dan

place-making adalah satu-satunya alasan atau tidak. Tiga jembatan dengan kondisi yang berbeda akan

digunakan sebagai studi kasus untuk dianalisa. 
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